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ABSTRAK

Budidaya Keramba Jaring Apung (KJA) merupakan cara budidaya perikanan yang dapat
dilakukan di sungai, danau ataupun laut. Dalam penentuan lokasi yang akan dilakukan
budidaya KJA harus memenuhi beberapa parameter untuk menjamin keberlangsungan
budidaya tersebut. Parameter yang perlu diperhatikan adalah kualitas dan lingkungan perairan.
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis untuk menentukan apakah lokasi yang akan dilakukan
budidaya KJA memenuhi parameter yang ada. Pada tugas akhir ini dilakukan pengamatan
kesuburan perairan dengan analisis citra satelit Aqua MODIS Level 1b untuk konsentrasi
klorofil-a dan suhu permukaan laut, serta penentuan klasifikasi kesesuaian dari setiap aspek
parameter dengan metode Weighted Overlay dari data yang diperoleh di lapangan pada bulan
Maret dan Oktober 2016 dengan pendekatan sistem informasi geografis yang berlokasi di
daerah Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Hasil analisis spasial menunjukkan
wilayah Teluk Prigi pada umumnya sesuai untuk dilakukan budidaya keramba jaring apung.
Hasil penggabungan weighted overlay pada kedua periode menunjukkan skor tata-rata yaitu
2,18 dari skala 3 dengan rincian wilayah yang masuk kategori “sesuai” seluas 8,33 km?2
(23,13% dari luas perairan) dan untuk kategori “sangat sesuai” seluas 27,67 km2 (76,87% dari
luas perairan). Sementara itu lokasi yang paling sesuai dari 10 titik sampling adalah stasiun 5,
6 dan 10.

Kata Kunci : Keramba Jaring Apung, Aqua MODIS, Weighted Overlay, Sistem Informasi
Geografis
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ABSTRACT

Fish farming with floating cages is one of the form of fish farming that can be conducted at
rivers, lakes or seas. In order to determine a proper location for fish farming floating cages,
there are some requirements that need to be fulfilled to maintain sustainibility of floating cages.
Those requirements are quality and environment of waters. Therefore, we need to analyze a
location to determine whether the location are suitable for fish farming with having regard to
the requirements. This final project will discuss the fertility of waters with satellite images
interpretation from Aqua MODIS Level 1b with determining the concentration of chlorophyll-
a, sea surface temperature and suitability classification from every aspect of requirements that
will determined with Weighted Overlay method based on field information in March and
October 2016 with geographic information system approach that take place on Prigi Bay,
Trenggalek Regency, East Java. Based on analysis of satellite images, The results of spatial
analysis shows that the Gulf of Prigi region is generally suitable for cultivation of floating net
cages. The result of weighted overlay combinations in both periods showed a mean score of
2.18 from scale 3 with the details of the "suitable™ area of 8.33 km2 (23.13% of the water area)
and for the "very suitable" category of width 27.67 km2 (76.87% of water area). While the

most suitable locations of the 10 sampling points are stations 5, 6 and 10.

Keywords : Fish Farming with Floating Cages, Aqua MODIS, Weighted Overlay,
Geographic Information System
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki wilayah perairan laut
yang sangat luas, terdiri dari wilayah perairan teritorial dengan luas sekitar 3,1
juta km? dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) yang luasnya sekitar 2,7 juta km?.
Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia dapat memanfaatkan sumberdaya di
perairan laut yang luasnya sekitar 5,8 juta km?. Menurut Kementerian Kelautan
dan Perikanan (2016), Potensi perikanan budidaya secara nasional diperkirakan
sebesar 15,59 juta hektar (Ha) yang terdiri dari potensi air tawar 2,23 juta ha,
air payau 1,22 juta ha dan budidaya laut 12,14 juta ha. Pemanfaatannya hingga
saat ini masing-masing baru 10,1 persen untuk budidaya ikan air tawar, 40
persen pada budidaya air payau dan 0,01 persen untuk budidaya laut, sehingga
secara nasional produksi perikanan budidaya baru mencapai 1,48 juta ton.
Budidaya laut terdiri dari budidaya ikan, antara lain kakap, kerapu, kuwe, kobia
dan lain-lain. Sedangkan budidaya moluska meliputi kekerangan, mutiara, dan
teripang dan budidaya rumput laut. Besaran potensi hasil laut dan perikanan
Indonesia mencapai 3000 triliun per tahun, akan tetapi yang sudah
dimanfaatkan hanya sekitar 225 triliun atau sekitar 7,5% saja.

Sumberdaya ikan di Indonesia yang sangat besar merupakan potensi yang
perlu dimanfaatkan secara optimal sehingga dapat memberikan keuntungan
bagi kesejahteraan masyarakat dan sumber devisa negara. Sayangnya hal ini
tidak diimbangi dengan pemanfaatan sumberdaya ikan yang merata di berbagai
daerah di Indonesia. Adanya ketimpangan pada pemanfaatan perairan Indonesia
karena pengelolaan sumberdaya perikanan yang belum baik secara perencanaan
maupun kondisi spesifik perairan, sumberdaya ikan, fasilitas perikanan serta
kondisi sosial budaya masyarakat sehingga menyebabkan adanya kondisi padat
tangkap atau overfishing pada daerah perairan tertentu terutama di wilayah
perairan Laut Jawa.

Untuk mengurangi efek negatif dari overfishing maka dilakukan alternatif
pemanfaatan sumberdaya perikanan dengan cara budidaya pada keramba jaring

apung. Budidaya keramba jaring apung merupakan cara budidaya yang dapat



dilakukan di laut, sungai ataupun di danau. Dengan keadaan air yang cukup
tinggi dengan kualitas air yang cukup memadai untuk melakukan budidaya,
Keramba menjadi pilihan yang bagus untuk melakukan budidaya. Keramba
jaring apung (KJA) adalah suatu sarana pemeliharaan ikan atau biota air yang
kerangkanya terbuat dari bambu, kayu, pipa paralon atau besi berbentuk persegi
yang diberi jaring dan diberi pelampung seperti drum plastik agar wadah
tersebut tetap terapung di dalam air. Budidaya ikan dipengaruhi oleh kondisi
atau parameter oseanografi dan meteorologi seperti angin, kedalaman laut,
kecerahan laut, kecepatan arus, salinitas, derajat keasaman dan oksigen terlarut.

Daerah perairan pantai dan pesisir memiliki sebaran konsentrasi klorofil-a
yang tinggi, sementara itu daerah perairan lepas pantai memiliki tingkat
konsentrasi klorofil-a yang lebih rendah. menjadi salah satu tolak ukur untuk
menunjukkan massa air di lautan dan memiliki keterkaitan dengan lapisan air
laut yang berada dibawahnya sehingga dapat dijadikan acuan untuk melakukan
analisis fenomena-fenomena yang terjadi di lautan. Pada perairan umum
ditinjau dari tingkat kesuburannya dapat dikategorikan menjadi perairan dengan
tingkat konsentrasi Kklorofil-a rendah (oligotropik), sedang (mesotropik) dan
tinggi (eutropik). Jenis perairan yang sangat baik untuk digunakan dalam
budidaya ikan di jaring terapung dengan sistem intensif adalah perairan dengan
tingkat kesuburan rendah hingga sedang. Jika perairan dengan tingkat
konsentrasi klorofil-a yang terlalu tinggi digunakan dalam budidaya ikan di
jaring terapung maka hal ini sangat beresiko tinggi karena pada perairan
eutropik kandungan oksigen terlarut pada malam hari sangat rendah dan
berpengaruh buruk terhadap ikan yang dipelihara dengan kepadatan tinggi
(Ginting, 2011).

Teknologi penginderaan jarak jauh adalah alternatif yang tepat dalam
menyediakan informasi tersebut. Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk
memperoleh informasi tentang obyek, daerah, atau gejala dengan jalan
menganalisis data yang diperolen dengan menggunakan alat tanpa kontak
langsung terhadap obyek, daerah, atau gejala yang dikaji (Sutanto, 1994).
Dengan teknologi tersebut, distribusi kandungan klorofil-a dan suhu permukaan

laut dapat dideteksi dengan menggunakan satelit penghasil citra. Data citra



tersebut kemudian dapat diimplementasikan guna menentukan daerah budidaya
ikan. Data tersebut harus diolah terlebih dahulu dan disesuaikan dengan
parameter-parameter pendukung hingga menghasilkan lokasi yang memiliki
potensi budidaya ikan dalam bentuk peta tematik yang terintegrasi. Dengan
adanya data tersebut, kegiatan budidaya dapat menjadi lebih optimal baik dari
segi operasional maupun finansial.

Lokasi yang menjadi penelitian pada tugas akhir ini adalah Teluk Prigi,
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai
pengolahan data citra satelit yang berkaitan dengan persebaran konsentrasi
klorofil-a dan suhu permukaan laut dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi penginderaan jauh dan overlaying dengan parameter-parameter
pendukung sehingga didapat informasi spasial dan temporal berupa peta tematik
yang dapat dimanfaatkan dengan optimal dan efisien dengan dukungan untuk

menunjang kegiatan budidaya perikanan.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji dalam tugas akhir ini adalah:
1. Bagaimana profil sebaran konsentrasi klorofil-a di perairan Teluk Prigi
sebagai parameter kesuburan perairan?
2. Bagaimana menentukan lokasi yang potensial untuk budidaya keramba

jaring apung di perairan Teluk Prigi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui profil sebaran konsentrasi klorofil-a di perairan Teluk Prigi
sebagai parameter kesuburan perairan.
2. Menentukan lokasi yang potensial untuk budidaya keramba jaring apung di

perairan Teluk Prigi.

1.4 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah menjadi acuan
bagi para pelaku industri budidaya perikanan di Teluk Prigi untuk mengetahui
lokasi atau koordinat yang memiliki potensi yang tinggi untuk melakukan



budidaya perikanan dan dapat dipergunakan untuk meningkatkan efisiensi
pemanfaatan sumberdaya perikanan.

1.5 Batasan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan tugas akhir ini, maka perlu adanya ruang
lingkup pengujian atau asumsi-asumsi sebagai berikut :
a. Penentuan profil sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut
pada bulan Maret dan Oktober 2016
b. Lokasi yang menjadi area of interest pada penelitian tugas akhir ini adalah
perairan sekitar Teluk Prigi
c. Data sekunder yang digunakan adalah pada bulan Maret dan Oktober 2016
d. Faktor keterlindungan lokasi, substrat perairan, jarak dari pencemaran dan
kekuatan struktur keramba jaring apung pada penelitian ini diabaikan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir

ini terdiri atas lima bab yaitu sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan beberapa hal tentang penelitian dalam tugas akhir, yaitu masalah yang
melatarbelakangi penelitian sehingga penting untuk dilakukan, perumusan masalah
yang menjadi problem dan perlu dijawab, tujuan yang digunakan untuk menjawab
permasalahan yang diangkat, manfaat apa yang didapat dari dilakukannya
penelitian tugas akhir, batasan dari penelitian tugas akhir ini, serta penjelasan dari
sistematika laporan yang digunakan dalam tugas akhir.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

Menjelaskan apa saja yang menjadi acuan dari penelitian tugas akhir ini serta dasar-
dasar teori dan persamaan-persamaan yang digunakan dalam penelitian tugas akhir
ini. Materi yang dicantumkan pada bab ini antara lain: pengertian umum sistem
informasi geografis dan penginderaan jauh, penjelasan mengenai data citra satelit
MODIS, konsep budidaya keramba jaring apung dan parameter-parameter

pendukungnya.



BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan urutan analisis yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan
dan analisis data.

BAB IV ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan tentang pengolahan data citra satelit MODIS dengan menggunakan
software yang mendukung serta berisi analisis peta tematik dengan pertimbangan
parameter-parameter pendukung serta membahas hasil yang telah didapat.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Menjelaskan tentang kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil analisis pada
tugas akhir ini dan saran-saran penulis sebagai pertimbangan dalam keperluan

penelitian selanjutnya.

Daftar pustaka yang berisi referensi-referensi yang dipakai selama penelitian.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penginderaan jauh (Remote Sensing) atau biasa disingkat inderaja,

merupakan suatu ilmu dan seni untuk memperoleh data dan informasi dari suatu

objek di permukaan bumi dengan menggunakan alat yang tidak berhubungan
langsung dengan objek yang dikajinya (Lillesand and Kiefer, 1979). Sementara
itu menurut Lindgren (1985), Penginderaan jauh adalah variasi teknik yang

dikembangkan untuk memperoleh dan menganalisis informasi mengenai bumi.

Informasi tersebut berbentuk radiasi elektromagnetik yang dipantulkan dan

dipancarkan dari permukaan bumi.

Sutanto (1994) menyatakan ada empat komponen penting dalam sistem

penginderaan jauh yaitu :
1. Sumber tenaga elektromagnetik
2. Atmosfer
3. Interaksi antara tenaga

4.  Objek dan sensor

Secara skematik dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2.1 Sistem Penginderaan Jauh (Sutanto, 1994)

Menurut Paine (1981) dalam Sutanto (1994), tenaga panas yang dipancarkan

dari obyek dapat direkam dengan sensor yang dipasang jauh dari obyeknya dengan

menggunakan spektrum inframerah termal. Dalam sebuah sistem penginderaan



jauh, diperlukan sumber tenaga yang bersifat alami ataupun buatan. Tenaga tersebut
berupa spektrum elektromagnetik, diantaranya adalah spektra kosmis, sinar
gamma, x-ray, ultraviolet, cahaya tampak, inframerah, gelombang radio serta
gelombang mikro. Tenaga alami yang dimanfaatkan untuk penginderaan jauh
adalah matahari. Matahari memancarkan tenaga ke segala arah termasuk bumi.
Tenaga yang mengarah ke bumi sebagian terdisipasi oleh atmosfer dan sebagian
lagi mencapai permukaan bumi dan mengenai objek, kemudian objek ini akan
menyerap sebagian energi tersebut lalu ditransmisikan hingga akhirnya dipantulkan
menuju sensor. Tenaga yang mengarah ke sensor dinamakan tenaga pancaran yang
berbentuk energi termal. Tenaga pancaran inilah yang akan direkam oleh sensor
jarak jauh. Dari beberapa objek tersebut diantaranya adalah permukaan laut.
Melalui tenaga pancaran yang berasal dari permukaan laut dapat diketahui profil
dari konsentrasi klorofil-a.

Konsentrasi klorofil-a merupakan parameter yang signifikan untuk
menentukan wilayah dengan potensi sumberdaya perikanan. Menurut Hasyim
(2004), kontur suhu yang menunjukkan gradien suhu yang rapat dibandingkan
daerah sekitarnya serta konsentrasi klorofil-a yang tinggi merupakan ciri wilayah
dengan potensi ikan yang tinggi. Profil sebaran konsentrasi Kklorofil- a yang
diperoleh dari satelit dan parameter-parameter yang relevan dengan kesesuaian
lahan budidaya perikanan kemudian diolah menjadi sistem informasi geografis
yang terintegrasi.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan himpunan alat (tools) yang
digunakan untuk pengumpulan, penyimpanan, pengaktifan, sesuai kehendak,
pentransformasian, serta penyajian data spasial dari suatu fenomena nyata
permukaan bumi untuk maksud-maksud tertentu (Burrough, 1986). Menurut
Paryono (1994) teknologi ini berkembang pesat sejalan dengan perkembangan
teknologi informatika atau teknologi komputer. Teknologi komputer mampu
menangani basis data (database), menampilkan suatu gambar (grafik) dan
merupakan salah satu alternatif yang dipilih untuk menyajikan suatu peta. Burrough
(1986) menyatakan dalam SIG data grafis diatas peta dapat disajikan dalam dua
model data yaitu model data raster dan model data vektor (spasial). Model data

raster merupakan data yang dinyatakan dengan grid atau cell, sedangkan model data



vektor menyajikan data grafis (titik, garis, poligon) dalam struktur format vektor
atau dalam koordinat (x, y). Struktur data vektor merupakan suatu cara untuk
membandingkan informasi garis dan areal ke dalam bentuk satuan-satuan data yang
mempunyai besaran, arah, dan relasi.

Dalam pengaplikasiannya dalam bidang perikanan dan kelautan, SIG dapat
dijadikan masukan berharga bagi para nelayan atau pengusaha perikanan untuk
mengetahui lokasi-lokasi penangkapan ikan. Interaksi data atribut dengan data
spasial sangat berguna pada lokasi pendaratan ikan, dimana report secara berkala
tentang informasi tentang pemanfaatan potensi perikanan yang ada di sekitar lokasi
pendaratan kapal (As-Syakur, 2008). Informasi tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai penentuan lokasi budidaya keramba jaring apung yang sesuai.

Dalam penentuan lokasi budidaya keramba jaring apung, diperlukan data-data
pendukung untuk mengetahui lokasi yang sesuai. Menurut Beveridge (1996) dalam
Radiarta (2006) terdapat dua faktor yang menentukan kesesuaian lokasi budidaya
perikanan, yaitu faktor lingkungan dan kualitas air. Faktor lingkungan ditentukan
oleh kedalaman, kecerahan, arus dan gelombang sementara itu kualitas air
ditentukan dari suhu, salinitas, derajat keasaman dan oksigen. Tingkat kesuburan
perairan juga berpengaruh dengan memperhatikan persebaran konsentrasi klorofil-
a di perairan.

Penggunaan data citra satelit konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut
dapat digunakan untuk memprediksi lokasi budidaya keramba jaring apung yang
sesuai dengan citra kontur kandungan klorofil-a serta analisis overlay parameter-
parameter yang telah diklasifikasi ke dalam sebuah peta raster. Sebaran konsentrasi
kontur klorofil-a yang merupakan indikator tingkat kesuburan perairan dan faktor-

faktor yang yang menentukan kesesuaian lokasi dilakukannya budidaya perikanan.

2.2 Dasar Teori
2.2.1. Gambaran Umum Perairan Teluk Prigi

Teluk Prigi terletak di Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur dengan
koordinat 8°19'39"LS dan 111°43'43"BT yang memiliki Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) terbesar di Jawa Timur yang juga dilengkapi dengan Tempat

pelelangan lkan (TPI). Teluk Prigi awalnya merupakan desa pantai sederhana,



namun seiring berjalannya waktu kegiatan eksploitasi sumberdaya ikan disana
mengalami peningkatan pesat dan pada tahun 1982 diresmikan sebagai Pelabuhan
Perikanan Pantai Prigi sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian
Nomor:261/Kpts/Org/1\VV/1982 tentang struktur organisasi dibawah Departemen
Pertanian saat itu, kemudian naik tingkat menjadi PPN Prigi berdasarkan Keputusan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: KEP.261/MEN/2001 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Pelabuhan Perikanan tanggal 1 Mei 2001 (PIPP, 2016).

Gambar 2.2 Suasana Kolam Labuh Teluk Prigi

Teluk Prigi memiliki panjang pantai sejauh 96 km dan terletak di sisi selatan
Pulau Jawa dan berhadapan langsung dengan Samudra Hindia juga merupakan
salah satu obyek wisata alam ternama di Kabupaten Trenggalek, salah satu
kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Timur. Pantai ini tepatnya berada di Desa
Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, sekitar 48 km ke arah selatan Kota Trenggalek.
Dasar perairan di Teluk Prigi merupakan lumpur bercampur pasir sedikit berbatu
karang dengan kedalaman sekitar 15-61 m, yang sebagian besar pantainya sudah

terbuka dan hanya sebagian kecil saja yang masih terdapat hutan.
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Gambar 2.3 Lokasi Teluk Prigi (PPO LIPI, 2016)

2.2.2 Budidaya Keramba Jaring Apung

Keramba jaring apung merupakan wadah pemeliharaan ikan terbuat dari jaring
yang berbentuk segi empat atau silindris dan diapungkan pada permukaan air dengan
menggunakan pelampung dan kerangka kayu, bambu, atau besi, serta sistem
penjangkaran. Lokasi yang biasanya dilakukan untuk usaha budidaya hasil laut dalam
KJA adalah perairan yang relatif tenang, terhindar dari badai dan mudah dijangkau.
Hasil laut yang dapat dibudidayakan cukup beragam, diantaranya Kakap, Baronang,
Lobster dan lainnya.

Budidaya KJA merupakan cara budidaya yang dapat dilakukan di laut,
sungai ataupun di danau. Dengan keadaan air yang cukup tinggi dengan kualitas air
yang cukup memadai untuk melakukan budidaya, KJA dapat menjadi alternatif
yang baik untuk melakukan budidaya. KJA biasanya tersusun atas kerangka yang
terbuat dari bambu, kayu, pipa pralon atau besi berbentuk persegi yang diberi jaring
dan diberi pelampung seperti drum plastik agar wadah tersebut tetap terapung di
dalam air.

Kerangka dan pelampung berfungsi untuk menahan jaring agar tetap
terbuka di permukaan air, sedang jaring yang tertutup di bagian bawahnya

digunakan untuk memelihara ikan selama beberapa bulan. Keramba Jaring Apung
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( KJA ') dapat dibuat dalam berbagai ukuran, desain dan bahan yang disesuaikan
dengan tingkat kesulitan penanganan, daya tahan bahan baku, harga, dan faktor
lainnya. Bentuk dan ukuran bervariasi dan sangat dipengaruhi oleh jenis ikan yang
dibudidayakan, ukuran ikan, kedalaman perairan, serta faktor kemudahan dalam

pengelolaan.

Gambar 2.4 Keramba Jaring Apung Laut

Perancangan keramba jaring apung memiliki beberapa kriteria utama yang
harus dipenuhi agar keramba dapat beroperasi dengan baik, berikut adalah kriteria
tersebut menurut Aarsnes et al. (1990) dalam Lader et al. (2006) :

1. Jaring keramba jaring apung harus mampu menahan pengecilan akibat
beban lingkungan (pengurangan volume diusahakan seminimal mungkin).
2. Harus mampu menampung jumlah ikan dengan rasio yang sesuai.

3. Harus mudah untuk fabrikasi, instalasi, dan pemeliharaan.

2.2.3 Karakteristik Keramba Jaring Apung
2.2.3.1 Kerangka Keramba Jaring Apung

Kerangka KJA biasanya terbuat dari kayu, bambu atau besi yang telah
dilapisi cairan anti korosi. Pemilihan bahan untuk kerangka KJA disesuaikan
dengan kondisi lokasi dan nilai ekonomis bahan. Kayu dan bambu merupakan
bahan paling terjangkau dari segi ekonomis namun ketahanannya hanya sekitar 1,5-
2 tahun. Sementara itu bila menggunakan bahan besi umur operasional KJA bisa
lebih lama yaitu sekitar 4-5 tahun. Ukuran kerangka berkisar 5x5 hinga 10x10 meter
(Khoirunnisa, et al., 2014)
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Gambar 2.5 Kerangka Keramba Jaring Apung
(Aquatec.co.id)

2.2.3.2 Pelampung Keramba Jaring Apung

Fungsi dari pelampung KJA adalah untuk mengapungkan kerangka atau
jaring apung. Biasanya bahan pelampung menggunakan drum besi atau plastik
dengan volume 200 liter , styrofoam atau fiberglass. Drum yang terbuat dari besi
harus dilapisi dengan cat anti karat. Biasanya untuk satu keramba jaring apung
dibutuhkan sekitar 45 pelampung (Khairunnisa et al. 2014).

Gambar 2.6 Pelampung Keramba Jaring Apung
(Aquatec.co.id)
2.2.3.3 Pengikat dan Pemberat Keramba Jaring Apung
Tali pengikat yang berfungsi untuk mengikat kerangka, jaring dan pemberat
keramba jaring apung biasanya menggunakan bahan kawat, tambang atau besi
beton dengan ketebalan 5 hingga 10 milimeter. Sementara untuk pemberat

bervariasi bentuknya, mulai dari yang paling sederhana yaitu batu yang dibungkus
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kantong jaring, semen beton atau jangkar besi. Pemberat berfungsi agar keramba
jaring apung tidak hanyut terbawa arus dan angin kencang.

Jangkar Bes: Batu dibungkus
kantong jaring

Gambar 2.7 Jenis-Jenis Pemberat Keramba Jaring Apung

2.2.3.4 Jaring Keramba Jaring Apung

Jaring yang digunakan untuk keramba jaring apung biasanya terbuat dari
bahan polyethylene. Variasi ukuran mata jaring tergantung jenis hasil laut apa yang
akan dibudidayakan. Ukuran paling umum yang digunakan adalah 1 hingga 1,5
inci. Sementara itu untuk ukuran kantong jaring yang digunakan adalah 2x2 hingga
10x10 meter. Menurut Khairunnisa et al. (2014), jaring dalam keadaan terpasang
atau sudah berupa kantong jaring akan mengalami perenggangan atau mata jaring

dalam keadaan tertarik/terbuka.

Gambar 2.8 Jaring Keramba Jaring Apung

(Made-In-China.com)
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2.2.4 Karakteristik Perairan Budidaya Perikanan Laut

Untuk menunjang kegiatan budidaya perikanan laut tentunya diperlukan
informasi karakteristik perairan yang sesuai untuk mendapatkan hasil budidaya
yang maksimal. Karena Kkarakteristik perairan akan sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan produktivitas ikan yang akan dibudidayakan. Selanjutnya akan
dijelaskan beberapa faktor yang memengaruhi penentuan lokasi budidaya

perikanan laut.

2.2.4.1 Suhu Permukaan Laut
Suhu permukaan laut (SPL) merupakan jumlah energi atau panas yang

terserap oleh massa air yang berasal dari sinar matahari. Secara umum, SPL

dibedakan menjadi empat zona biogeografik utama yaitu tropik, kutub, beriklim
sedang-panas dan beriklim sedang-dingin. Daerah — daerah pada lintang 0°
merupakan daerah yang paling banyak terpapar sinar matahari sehingga suhu air
laut tertinggi berada pada ekuator. Daerah tropis memiliki kisaran suhu yang stabil
karena lebih banyak terpapar sinar matahari daripada daerah kutub karena cahaya
matahari yang merambat melalui atmosfer kehilangan banyak panas sebelum
cahaya mencapai kutub.

Nontji (1993) mengklasifikasikan suhu di laut berdasarkan kedalamannya
seperti berikut :

a. Lapisan mixed layer (lapisan percampuran atau permukaan laut) yaitu
lapisan yang mempunyai temperatur homogen pada setiap bagian lapisan
tersebut dengan gradien temperatur kurang lebih 0,03° C/m. Lapisan ini
biasanya berkisar antara 0 — 70 meter. Pada lapisan ini, suhu air
dipengaruhi oleh kondisi meteorologi seperti presipitasi, kelembaban
udara, curah hujan, intensitas radiasi matahari dan suhu udara. Suhu pada
lapisan ini juga dipengaruhi oleh angin yang menyebabkan terjadinya
proses pencampuran massa air karena angin mempengaruhi pergerakan
permukaan laut sehingga terjadi pengadukan lapisan air yang membuat
suhu permukaan laut cenderung merata.

b. Lapisan termoklin dengan kedalaman sekitar 100-200 meter dengan

kondisi suhu yang lebih rendah dengan lapisan mixed layer memiliki
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gradien temperatur sekitar 0,1° C yang dapat menyebabkan perubahan
densitas sebesar 0,00005 — 0,00035 gr/cm?®. Dengan adanya perubahan
densitas tersebut, lapisan ini memiliki lapisan yang sulit untuk ditembus
oleh radiasi cahaya matahari.

C. Lapisan dalam memiliki kedalaman sekitar 1000 meter memiliki suhu
yang sangat rendah (sekitar < 5° C) sehingga merupakan lapisan dengan

suhu terendah.

Temperature
lzothemmal iayer ome 1
Thermecine one 2

Depth

Gambar 2.9 Karakteristik Suhu Permukaan Laut Terhadap

Kedalaman Laut (http://misclab.umeoce.maine.edu)

SPL di Indonesia berkisar antara 28° - 31° C dengan penurunan suhu secara
kontinyu sebesar satu hingga dua derajat Celsius setiap kedalaman 80 meter
(Hutabarat dan Evans, 1984). ketika terjadi upwelling, suhu dapat turun hingga 25°
C karena lapisan laut yang memiliki suhu rendah ikut terangkat ke permukaan. SPL
dapat dijadikan parameter untuk memprediksi adanya kelimpahan organisme
karena adanya proses upwelling yang menyebabkan turunnya suhu permukaan laut
dan tingginya kadar zat hara sehingga fitoplankton tumbuh dengan baik pada
lingkungan tersebut..
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2.2.4.2 Klorofil-a

Klorofil —a adalah pigmen yang memiliki kemampuan untuk berfotosintesis
dan terdapat pada seluruh organisme fitoplankton dan tumbuhan. Konsentrasi
nutrien sangat mempengaruhi persebaran konsentrasi klorofil-a di perairan dan
umumnya konsentrasi nutrien yang berada di permukaan laut jumlahnya lebih
sedikit daripada lapisan termoklin dan lapisan dalam. Cahaya yang bisa diserap oleh
klorofil-a terdapat pada intensitas cahaya dengan panjang gelombang 430 nm dan
663 nm. Tumbuhan laut pada umumnya memiliki pigmen lain untuk mendukung
fungsi dari klorofil-a untuk menyerap cahaya matahari dan memindahkan energi
yang terkumpul ke klorofil-a (Basmi, 2005). Konsentrasi klorofil-a yang tersebar di
perairan dapat dperkirakan dengan banyaknya jumlah fitoplankton, karena
fitoplankton merupakan organisme yang memiliki Kklorofil-a pada sistem
metabolismenya.

Fitoplankton merupakan organisme laut yang melayang dan hanyut pada
perairan dan memiliki kemampuan